ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kolaborasi United Nations Population Fund (UNFPA)
dan Pemerintah Tiongkok dalam mengatasi masalah kelebihan penduduk melalui
penerapan Kebijakan Dua Anak. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus untuk mengeksplorasi peran UNFPA dalam membantu Tiongkok
mengendalikan laju pertumbuhan penduduknya. Data primer dikumpulkan melalui
observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, dokumen resmi dan
laporan tahunan UNFPA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UNFPA berperan penting dalam mendukung
kebijakan pengendalian populasi di Tiongkok melalui program yang fokus pada
peningkatan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi, pendidikan tentang keluarga
berencana, dan memberikan dukungan teknis dan keuangan kepada lembaga-lembaga
lokal. Program-program tersebut tidak hanya menekankan pada penurunan angka

kelahiran, namun juga meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga.

Penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan kebijakan ini,
antara lain resistensi budaya dan sosial terhadap perubahan kebijakan kependudukan, serta
perlunya peningkatan partisipasi masyarakat lokal dalam program yang dilaksanakan.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diberikan saran untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan reproduksi, melakukan monitoring dan evaluasi yang lebih Kketat, serta
mengembangkan program pemberdayaan ekonomi yang dapat mendukung keberlanjutan
kebijakan pengendalian penduduk. Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk
memahami dinamika kolaborasi antara organisasi internasional dan pemerintah dalam
mengatasi permasalahan kependudukan, serta memberikan wawasan untuk pengembangan

kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan.
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